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Konsep Diri Remaja yang Melalcukan Perawatan Wajah

(xiii + 100 halaman + 6 tabel + 4 lampiran)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang konsep diri remaja yang

melakukan perawatan wqiah. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitati{,

dimana proses penelitian dan pemah.rmarmya menyelidiki suatu fenomena sosial

dan masalah manusia Dengan menggunakan metode observasi dan wawancara,

dapaf dipahami gambaran dari keinginan dan tujuan subjek, sehingga dapat

diperoleh konsep diri yang ada pada remaja.

Pala zarwn sekarang ini, unfuk melakukan perawatfir wajah di tempat-

tempat perawatan wajah adalah satu hal yang wajar dan biasa Banyak faktor yang

memengaruhi terbentuknya konsep diri remaja sehingga melalarkan perawatan di

salah satu tempat perawatan. Ada beberapa faktor yang memengaruhi konsep diri

remafa yang melakukan pemwatan wajalL seperti faktor orang terpenting dan

orang terdekat pengaruh budaya, pandangan dan penilaian terhadap diri sendiri,

juga falctor pengalaman dalam situasi tertentu. .

Penelitian ini menggunakan dua orang subjek, yang masih remaja" berjenis

kelamin percmpua& dan telatr beberapa kali melakukan p€,mwatan wajatl Kedua

subjek tersebut memunyai masalah pada wajah. Ivlasalah pada wajah seperti

berjerawat dan berkomedo, yang membuat kedua responden kehilangan percaya

diri, merasa tidak cantik, malu karsra kedua subjek telah memunyai konsep diri

yang negatif terhadap dirinya.

Setelah beberapa kali melakukan perawatan wajah, kedua subjek melihat

dan merasakan perubahan pada wajatrnya subjek dapat merasa memunyai

kepercayaan di4 tidak merasa malL dan cantik. Perubahan tersebut telah

mernbentuk suatu konsep diri yang positifpada kedua sufiek.

Kata kunci : remaja dan perawatan.
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Self-Concept Adolescents Wln Perform Facial Treatmcnts

(xiii + lAA pages + 6 table + 4 addition)

This study oitn-s to find oat about the concept of self-teens wlCI perform

facial treatments. This study uses qualitattve research, which investigated tlre

pnocess of research ond urderstanding of social plrcwmena wrd human

problens. W ustns tlre metlad of observatian ond interviews, can be understood

picture of desire and purpse of the subjeet, so it can be abtained the existing self-

coruept in adoleseents.

In this day and age, to pedonn faciol treatments in places frcial
tteotrneflts is one thing that reasotwble and ordinwy. Monyfrctars inlfuence the

formation af adolescent self-cowept, so fu maintenarce on otw af the trcffients.

There are several factors tltat influcnce adolescent self-corcept tlnt doingfaeial

lTeatfirents, strch as the factors most imwrtarrt people ffid signifrcant others, tlle

influerce of culture, outlook utd self-assessment, as well as the experience factor
in certain sitnotions.

This study used *o subjects, th.e young, female, and has made several

facial tredments. Both subjects are memunyai problem on the face. Problems on

thefrce such as'acrte and blackheads, which makes the second respondent to lose

confi&rrce, feel bemetiful, shame beeause tlu two subjeets had a rugative self

concept memunyai against him.

Afier several times fuing faciols, two subjects to see and feel clwnges in

lrer face. tlte subject cm feel meruunyai corfi&rw, do rut feel ashamed and

beautiful. These changes have established a positive self-cancept in both subjects.

Keywords : adolescents and teatme*.
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